BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa ekstrak kunyit (Curcuma longa) mempunyai aktivitas antiinflamasi
pada mata tikus yang diinfeksikan Staphylococcus aureus melalui

pengamatan jumlah sel PMN dan tanda klinis dengan konsentrasi 20%.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai

berikut :

1. Perlu dilakukan uji efek toksisitas kunyit sehingga dapat
digunakan sebagai alternatif pengobatan antiinflamasi pada
manusia.

2. Dilakukan fraksinasi terhadap senyawa kurkumin dari rimpang
kunyit yang diduga berkhasiat sebagai obat sakit mata khususnya

mata merah.
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